sp. kualitas ekspor pada masa pertumbuhan yaitu minimal 25-32%. Sedangkan

kadar lemak melampaui batas SNI yang telah ditetapkan.

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaturan formulasi pakan
dengan alternatif sumber protein lain yang memiliki kandungan protein yang lebih

tinggi serta melanjutkan pengaplikasiannya pada clarias sp.
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Lampiran 1. Diagram Alir Penelitian

Sampel L. leucocephala

Preparasi Sampel

Analisis kadar air, kadar abu,
Tepung L. leucocephala kadar lemak, dan kadar protein

Analisis kadar air, kadar abu,

Pakan L. leucocephala kadar lemak, dan kadar protein




Analisis potensi Pakan L.
leucocephala

Lampiran 2. Bagan Kerja

1. Preparasi Sampel

L. leucocephala

dicuci dengan air mengalir dan direndam
selama 12 jam.
dikeringkan di bawah sinar matahari selama
kurang lebih 5 hari.

- digiling menggunakan alat penggiling.

- Diayak menggunakan ayakan 60 mesh
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Tepung L.
leucocephala

2 . Penentuan Kadar Air

Tepung L. lecocephala

- ditimbang sebanyak 2 9 kedalam cawan petri yang telah diketahui bobotnya
- dikeringkan dalam oven pada suhu 105 °C

- didinginkan dalam desikator

- ditimbang

- dikeringkan kembali dan ditimbang sampai bobot konstan

Kadar Air

3. Penentuan Kadar Abu

Tepung L. leucocephala

- ditimbang sebanyak 2 g kedalam cawan yang telah diketahui bobotnya
- diarangkan diatas hotplate

- diabukan dalam tanur pada suhu 600 °C
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- didinginkan dalam desikator
- ditimbang
- diabukan kembali dan ditimbang sampai bobot konstan

Kadar Abu

5. Penentuan Kadar Protein

Tepung L. leucocephala

ditimbang sebanyak 1 g

dimasukkan ke dalam labu Kjedahl

ditambahkan %2 butir tablet Kjedahl dan 15 mL H.SO4 pekat
kemudian didekstruksi sampai larutan menjadi hijau jernih
larutan didinginkan dan ditambahkan 25 mL akuades
ditambahkan 50 mL NaOH 40%

larutan didestilasi

[ ]

| Residu | | Destilat |

ditampung dalam larutan H3BO3 3%
ditambahkan 3 tetes indikator
dititrasi dengan larutan HCI 0,1 N sampai larutan

warna menjadi merah muda.

Kadar Protein
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6. Penentuan Kadar Lemak

Tepung L.

leucocephala

ditimbang sebanyak 2 g

dibungkus dengan kertas saring dan ditutup dengan kapas bebas
lemak

dimasukkan ke dalam Soxhlet yang dihubungkan dengan labu
lemak yang telah dioven dan ditimbang kosong

pelarut n-heksana sebanyak 150 mL dituangkan sampai sampel
terendam dan diektraksi selama 5-6 jam atau sampai pelarut
menjadi jernih

pelarut lemak diuapkan

Pelarut

Ekstrak Lemak

- dikeringkan dalam oven bersuhu 100-105 °C
selama 1 jam
- didinginkan dalam desikator

- ditimbang
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- diulangi sampai diperoleh bobot yang konstan.

Kadar Lemak

7. Pembuatan dan Analisis Potensi Pakan L. leucocephala

Tepung
L. lecocephala

Tepung Tepung
Dedak Padi Jagung

dicampur ketiga bahan masing-masing 80 g,
10 g, dan 10 g.

diaduk hingga merata

Pakan

diukur kadar air dengan metode pengurangan
berat

diukur kadar abu dengan metode pengabuan
diukur konsentrasi protein dengan metode
Kjeldhal

diukur Kkonsentrasi lemak dengan metode

Soxletasi.

Hasil
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Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian

Preparasi Sampel Proses pengeringan Sampel

Sampel L. leucocephala kering Tepung L. leucocephala
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destilasi (Analisis kadar
protein

Hasil titrasi HCI (Analisis
kadar protein

Proses soxhletasi (Analisis kadar
lemak

Analisis Kadar Abu

Pengukuran bobot tetap metode
soxhlet
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Lampiran 4. Perhitungan

1. Pembuatan Larutan
1.1 Pembuatan NaOH 40% dalam 100 mL

massa NaOH
% = — x 100%

massa NaOH
40% = W x 100%

4000
T

m =40g
1.2 Pembuatan H3zBO3 3% dalam 100 mL

massa H3BO3
% = — x 100%

massa H3BO3
%= oomr < 100%

300
™= 700

m=3g

1.3 Pembuatan Larutan HCI 0,1 N dari HCI Pekat 37%



% x BJ x 1000

N litas =
ormalitas BE

37/100 x 1,19 g/mL x 1000 mL/L
36,5 g/ek

Normalitas =

Normalitas = 12,06 ek/L
ViCi=V2.C
V1.12,06 N=500mL.0,1 N
V1=4,14 mL
1.4 Standarisasi HCI 0,1 N dengan Na2COs

bobot Na2CO3

N litas =
ormaiitas volume x BE

bobot Na2CO3

0,IN= ———
’ 0,1 L x 53 g/ek
Bobot Na,CO3 = 0,53 gram

0,532 gram
0,1 L x 53 g/ek

Normalitas Na2CO3 =
Normalitas Na,COz = 0,1003 N
a. Konsentrasi HCI 0,09 N
V HCI x N HCI =V Na2CO3 x N Na,CO3

11,1 mL x N HCI = 10 mL x 0,1003 N

NHC1—1’003N
11,1 mL
N HCI=0,09 N

b. Konsentrasi HCI 0,1003 N
V HCI x N HCI =V Na2CO3 x N Na,CO3
10 mL x N HCI =10 mL x 0,1003 N

1,003 N

N HCI= 10 mL
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N HCI=0,1003 N
1.5 Larutan Indikator BCG 0,1%

b g
%—= —x100%
v mL

b massa BCG (g)

0 —=
°V " volume larutan (mL)

x100%

massa BCG

0
TomL 100%

0,1% =

m = 0,01 gram

1.6 Larutan Indikator MM 0,1%

% 2= £ x100%
v mL

b massa MM (g)
Yo—= x100%
v volume larutan (mL)

01(y_massaMM
ST T s mL

x100%
m = 0,005 gram
2. Kadar Air

2.1 Sampel L. leucocephala

Bobot cawan petri kosong (A)

Bobot cawan petri + sampel tetap (C)

Berat sampel awal (B)

) B-(C-A)
Kadar air (%) =5

2,0004 - (23,8520 - 22,0471)

x 100%

=22,0471g
=23,8520 g

=2,0000 g

x 100%

Kadar air (%) = 2.0000

=9,7550%
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2.2 Pakan L. leucocephala
Bobot cawan petri kosong (A) =35,9146 ¢

Bobot cawan petri + sampel tetap (C) =37,7085 g

Berat sampel awal (B) =2,0004 g
. B-(C-A)
Kadar air (%) =5 X 100%
Kadar air (%) = 2,0004 - (37,7085 - 35,9146 ) 100%
adar air (%) = 3.0004 X 0
=10,3229%
3. Kadar Abu
3.1 Sampel L. leucocephala
Bobot cawan porselin kosong (A) =22,0456 g

Bobot cawan porselin + sampel awal (B) = 24,0443 g

Bobot cawan porselin + sampel tetap (C) = 22,1670 g

C-A
Kadar abu (%) = B AY 100%

22,1670 - 22,0456

——— 0
34,0443 - 22,0456 < 1007

Kadar abu (%) =

=6,0739%
3.2 Pakan L. leucocephala
Bobot cawan porselin kosong (A) =35,9065 g
Bobot cawan porselin + sampel awal (B) = 37,9066 g

Bobot cawan porselin + sampel tetap (C) = 36,0492 g

C-A
Kadar abu (%) = B AY 100%
36,0492 - 35,9065

Kadar abu (%) :mx 100%
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=7,1346%
4. Kadar Protein
4.1 Sampel L. leucocephala
Berat Sampel (W) =
Volume Titrasi (V) =
Konsentrasi HCI (N) =
BE Nitrogen =

Faktor konversi protein (FK) =

1,0000 g

36,62 mL

0,09 mek/mL
14,007 mg/mek

6,25

V x N HCI x BE Nitrogen x Fk

Kadar protein (%) = W < 1000 x 100 %

. 36,62 mL x 0,09 mekxl4007mkx625
Kadar protein (%) = 10000 1000 mg x 100%

= 28,8526%
4.2 Pakan L. leucocephala
Berat Sampel (W) =1,0002 g
Volume Titrasi (V) =31,14mL
Konsentrasi HCI (N) =0,1003 mek/mL
BE Nitrogen = 14,007 mg/mek
Faktor konversi protein (Fk) = 6,25
Kadar protein (%) :V x NHCl X BE Nitrogen » Fk x 100 %
W x 1000

. 28,84 mL x 0,1003 2K+ 14,007 1L 6,25

Kadar protein (%) = x100%

= 25,3182%
5. Kadar Lemak

5.1 Sampel L. leucocephala

1,0002 x 1000 mg
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Bobot labu lemak kosong + batu didih (A) =129,4269 g

Bobot labu lemak + sampel (C) =129,5608 g
Berat sampel (B) =2,0004 g
Kadar lemak (%) = —— x 100%
Kadar lemak (%) = 129,4269 - 129,5608 100%
2,0001
= 6,6936%

5.2 Pakan L. leucocephala

Bobot labu lemak kosong + batu didih (A) =129,4235¢

Bobot labu lemak + sampel (C) =129,5405 ¢
Berat sampel (B) =2,0002 g
Kadar lemak (%) =———x 100%
Kadar lemak (%) = 129,4235 - 129,5405 100%
2,0002
=5,8494%
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